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Metode Penelitian ini diawali dengan pengumpulan

data yang akan digunakan untuk proses penelitian.

Data yang digunakan untuk proses penelitian berupa

nilai tahanan isolasi generator, suhu mesin dan jam

kerja pengoperasian pembangkit dari tahun 2007-2017

yang berasal dari PLTA Way Besai. Pengolahan data

menggunakan metode regresi linier sederhana dan

regresi linier berganda yang dari data tersebut akan

ditetapkan faktor yang dapat mempengaruhi nilai

tahanan isolasi yang kemudian hasil nya akan

digunakan untuk memprediksi usia generator pada

PLTA Way Besai. Hasil perhitungan data melalui

metode regresi linier selanjutnya akan dilakukan nilai

pengujian berupa pengujian koefisien determinasi (R²),

koefisien korelasi (R) dan pengujian ANOVA (Analysis

of Varians) untuk mengetahui sberapa besar hubungan

antar variabel bebas terhadap variabel bebasnya

Tabel 2. Data PLTA Way Besai Perhitungan Regresi Linier 

SederhanaPada penelitian ini menggunakan metode regresi

linier sederhana dan regresi linier berganda untuk

melakukan perhitungan data. Penelitian ini untuk

memprediksi usia generator dan mengetahui

pengaruh parameter suhu dan jam kerja

pengoperasian terhadap nilai tahanan isolasi

generator. Hasil penelitian menunjukan prediksi

usia generator masih dapat bekerja optimal hingga

13 tahun kedepan (2030). Hasil pengujian

koefisien detreminasi (R²) dan koefisien korelasi

(R) membuktikan parameter suhu mesin dan jam

kerja pengoperasian berpengaruh sangat kuat

terhadap nilai tahanan isolasi generator.

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengujian

tahanan isolasi dilakukan untuk mengetahui adanya penurunan

tahanan isoalsi dan mendeteksi adanya kelemahan pada

generator. Data hasil perhitungan regresi linear berganda

parameter suhu mesin dan jam kerja pengoperasian

berpengaruh sangat kuat pada nilai tahanan isolasi generator,

karena telah dilakukan uji koefisien korelasi (𝑅) dan koefisien

determinasi (𝑅²) yang masing-masing bernilai >90%. Hasil

prediksi usia generator sejak pertama kali dioperasikan tahun

2001 yaitu 29 tahun yang artinya masih dapat bekerja optimal

hingga 13tahun (tahun 2030). Untuk hasil perhitungan regresi

linear sederhana parameter nilai tahanan isolasi generator

berpengaruh sangat kuat pada usia generator, karena telah

dilakukan uji koefisien korelasi (𝑅) dan koefisien determinasi

(𝑅²) yang masing-masing bernilai >90%. Pada pengujian

ANOVA variabel x (nilai tahanan isolasi) berpengaruh

terhadap variabel y (usia generator) berdasarkan nilai

probabilitas signifikansi sebesar 0,03.

Generator merupakan suatu peralatan utama dalam sistem

pembangkitan energi listrik yang berfungsi untuk mengubah energi

mekanik menjadi energi listrik. Untuk tetap menunjang performa

dan kinerja dari generator itu sendiri maka diperlukan perawatan

dan pengujian secara berkala. Proses perawatan dan pengujian

secara berkala pada generator bertujuan untuk meminimalisir

jumlah gangguan listrik yang dapat mempengaruhi pendapatan

pembangkit akibat gangguan yang terjadi yang diakibatkan

padamnya arus serta berusaha menghindari kerusakan generator

yang parah. Pengujian tahanan isolasi generator merupakan teknik

yang dilakukan untuk memeriksa pemburukan kualitas isolasi pada

generator. Dalam penelitian ini akan dilakukan analisa data

pengujian tahanan isolasi generator tahun 2007 - 2017 yang

didapatkan melalui proses perawatan general inspection yang

dilakukan setiap tiga tahun sekali pada PLTA Way Besai. Penelitian

ini bertujuan untuk memprediksi usia generator sampai dapat

beroperasi. Analisa data yang dilakukan menggunakan metode

regresi linier sederhana dan regresi linier berganda dengan

menggunakan software Microsoft Excel. Hasil perhitungan metode

regresi linier menunjukan bahwa parameter suhu mesin (X1) dan

jam kerja pengoperasian (X2) berpengaruh sebesar 90% terhadap

variabel terikat nilai tahanan isolasi (Y) yang telah dilakukan

pengujian menggunakan uji korelasi (R) dan detreminasi (R²).

Generator PLTA Way Besai diprediksi masih dapat bekerja optimal

selama 13 tahun kedepan hingga tahun 2030. Variabel x (nilai

tahanan isolasi) berpengaruh terhadap variabel y (usia generator)

berdasarkan nilai probabilitas signifikansi pada uji ANOVA

sebesar 0,03.

Kata kunci: Tahanan Isolasi Generator, Metode Regresi Linier

Abstrak
Generator merupakan suatu alat

produksi energi listrik yang

mempunyai peranan sangat penting

dalam produktivitas di dalam suatu

pembangkitan untuk menghasilkan

energi listrik. Perawatan dan

pengujian tahanan isolasi generator

merupakan salah satu hal yang dapat

dilakukan untuk mencegah

kerusakan dan menjaga kualitas

generator. Maka dari itu, perlu

dilakukan analisis tahanan isolasi

generator guna untuk memprediksi

usia generator agar dapat

memaksimalkan masa pakai

generator.

Tujuan dari penelitian ini adalah

memprediksi usia generator

berdasarkan nilai tahanan isolasi

generator yang terpasang di PLTA

Way Besai dan mengetahui pengaruh

parameter suhu dan jam kerja

pengoperasian terhadap nilai tahanan

isolasi generator.

Tabel 1. Data PLTA Way Besai 

Perhitungan Regresi Linier Berganda
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Gambar 2. Diagram alir penelitian

Tahun Nilai 

Tahanan 

Isolasi (Y)

Suhu Mesin 

(X1)

Jam kerja 

pengoperasi

an (X2)

2007 4,8 79 39.705,21

2010 5 82 52.659,16

2014 3,05 68 88.848,11

2017 4,46 73 101.583,80

Tahun Usia Generator 

(Y)

Nilai Tahanan 

Isolasi 

Generator (X)

2007 6 tahun 4,8 MΩ

2010 9 tahun 5 MΩ

2014 13 tahun 3,05 MΩ

2017 16 tahun 4,46 MΩ

Tabel 3. Hasil Perhitungan Ms. Excel
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